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Abstrak 

 

Persentase peserta keluarga berencana (KB) aktif yang menggunakan Metode Kontrasepsi Jangka Panjang 

(MKJP) di Indonesia tahun 2020 adalah sebesar 25,74% dengan rincian implant 10,46%, IUD 11,07% dan 

MOW 20,69% serta MOP 3,52%. Tujuan penelitian untuk mengetahui Hubungan Partisipasi Suami, 

Pengetahuan, dan Peran Tenaga Kesehatan terhadap penggunaan Metode Kontrasepsi Jangka Panjang pada 

Wanita Usia Subur di BPM Ai Gunarsih Kabupaten Bogor Tahun 2023. Metode dalam penelitian ini merupakan 

penelitian deskriftif analitik dengan menggunakan desain cross sectional dimana peneliti melakukan 

observasi/pengukuran variabel dependen dan independen dilakukan pada waktu yang bersamaan, sampel pada 

penelitian ini 60 responden, telah dilakukan uji Validitas dan keseluruhan instrumen yang digunakan adalah 

Valid. Hasil terdapat hubungan partisipasi suami terhadap penggunaan metode kontrasepsi jangka panjang pada 

wanita usia subur di BPM Ai Gunarsih di Kabupaten Bogor tahun 2023 dengan nilai P-value = 0,044 dan Nilai 

OR 2.517, terdapat hubungan pengetahuan terhadap penggunaan kontrasepsi jangka panjang pada wanita usia 

subur di BPM Ai Gunarsih di Kabupaten Bogor tahun 2023 dengan nilai P-value = 0,000 dan Nilai OR 0.191, 

tidak terdapat hubungan peran tenaga kesehatan terhadap penggunaan kontrasepsi jangka panjang pada wanita 

usia subur di BPM Ai Gunarsih di Kabupaten Bogor tahun 2023 dengan nilai P-value = 0,111 dan Nilai OR 

2.123.  

 
Kata kunci: MKJP, Partisipasi, Pengetahuan, Peran 

 

 
Abstract 

 

The percentage of active family planning (KB) participants who use Long Term Contraceptive Methods (MKJP) 

in Indonesia in 2020 is 25.74% with details of implants 10.46%, IUDs 11.07% and MOW 20.69% and MOP 3, 

52%. The aim of the research is to determine the relationship between husband's participation, knowledge and 

the role of health workers on the use of long-acting contraceptive methods among women of childbearing age at 

BPM Ai Gunarsih, Bogor Regency in 2023. The method in this research is analytical descriptive research using 

a cross sectional design where researchers make observations /measurements of the dependent and independent 

variables were carried out at the same time, the sample in this study was 60 respondents, a validity test was 

carried out and all the instruments used were valid. The results show a relationship between husband's 

participation and the use of long-term contraceptive methods among women of childbearing age at BPM Ai 

Gunarsih in Bogor Regency in 2023 with a P-value = 0.044 and an OR value of 2.517. There is a relationship 

between knowledge and the use of long-term contraception among women of childbearing age at BPM Ai 

Gunarsih in Bogor Regency in 2023 with a P-value = 0.000 and an OR value of 0.191, there is no relationship 

between the role of health workers in the use of long-term contraception in women of childbearing age at BPM 

Ai Gunarsih in Bogor Regency in 2023 with a P-value = 0.111 and OR value 2.123. 

 

Keywords: Knowledge, Long-Term Contraceptive Methods, Participation, Role 

 

1. PENDAHULUAN 

Unsur Terkecil dalam kependudukan dan pembangunan nasional yaitu keluarga. Kemandirian 

keluarga adalah sikap mental dalam hal berupaya meningkatkan kepedulian masyarakat dalam 

pembangunan, mendewasakan usia perkawinan, membina dan meningkatkan ketahanan keluarga, 

mengatur kelahiran dan mengembangkan kualitas dan kesejahteraan keluarga, berdasarkan kesadaran 
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dan tanggung jawab. Selain itu, suatu keluarga dikatakan berkualitas apabila semua aspek terpenuhi 

termasuk Kesehatan (Suhariayanto, 2016). 

Upaya untuk mewujudkan keluarga berkualitas, sasaran utamanya adalah terkendalinya 

pertumbuhan penduduk dan meningkatnya keluarga kecil yang berkualitas, ditandai dengan 

meningkatnya penggunaan metode kontrasepsi yang rasional, efektif dan efesien (REE). Metoda 

kontrasepsi yang memenuhi unsur efektif dan efesien adalah metoda kontrasepsi Alat Kontrasepsi 

Dalam Rahim (AKDR) Intra Uterine Device (IUD), Metode Operasional Wanita (MOW), Metode 

Operasional Pria (MOP) dan Implan/ susuk, efektif untuk mencegah kehamilan dan biayanya lebih 

murah, karena sekali membayar pelayanan dapat digunakan dalam waktu yang panjang, sehingga 

disebut metoda kontrasepsi jangka panjang (MKJP) (Budiarti, 2017). 

Pengguna kontrasepsi di dunia menurut World Health Organization (WHO) lebih dari 100 juta 

wanita menggunakan kontrasepsi yang memiliki efektifitas dengan pengguna kontrasepsi hormonal 

lebih dari 75% dan 25% menggunakan non hormonal dan pengguna kontrasepsi di dunia pada tahun 

2019 mencapai 89%. Tahun 2020 angka pengguna KB modern di perkotaan mencapai 58% sedangkan 

di pedesaan mencapai 57%. Afrika tercatat sebanyak 82% penduduknya tidak menggunakan 

kontrasepsi. Asia Tenggara, Selatan, dan Barat sebanyak 43% yang menggunakan kontrasepsi (WHO, 

2021). 

Persentase peserta KB aktif yang menggunakan MKJP di Indonesia tahun 2020 adalah sebesar 

25,74% dengan rincian implant 10,46%, IUD 11,07% dan MOW 20,69% serta MOP 3,52%. (RI K. 

K., 2021). Sedangkan angka penggunaan Keluarga Berencana alias KB masyarakat Jawa Barat masih 

belum tinggi. Data Badan Pusat Statistik (BPS) Jawa Barat mencatat persentase wanita produktif 

berstatus kawin yang sedang memakai KB pada 2022 di angka 57,56. Jika dirunut dari tahun ke tahun, 

persentase pengguna KB Jawa Barat juga fluktuatif. Pada 2021 di angka 53,39 persen, pada 2020 di 

angka 58,55 persen, pada 2019 di angka 58,83 persen, dan di 2018 di angka 63,66 persen. 

(Sumedangekspres, 2021). 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Keluarga Berencana Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak Kabupaten Bogor capaian pemakaian pemakaian alat kontrasepsi tahun 2020 non 

MKJP sebanyak 76,7% dan KB MKJP sebanyak 23,3%. Data ini menggambarkan bahwa masih 

banyak masyarakat Kabupaten Bogor yang belum menggunakan alat kontrasepsi MKJP diantaranya 

target dan sararan DKBP3A mengalihkan kontrasepsi dari kontrasepsi non MKJP ke MKJP karena 

alat kontrasepsi MKJP efektifitas dan pemakaiananya dalam waktu panjang seperti IUD (8 tahun) 

impalan (3 tahun) serta MOW dan MOP bagi Akseptor yang tidak ingin punya anak lagi. Sementara di 

Non MKJP untuk tingkat kegagalannya sangat tinggi seperti pil yang harus diminum setiap malam, 

kontrasepsi suntik yang harus pergi ke tenaga kesehatan setiap 1 bulan atau 3 bulan sekali, kondom 

harus dipakai setiap berhubungan (Farkhanah, Ginting, & Pujianti, 2022). 

Program KB adalah salah satu cara untuk menghasilkan manusia yang berkualitas, baik dari sisi 

materi maupun spiritual. Secara kependudukan, KB bertujuan untuk menekan laju pertumbuhan 

penduduk. Sementara itu, secara Kesehatan, KB merupakan upaya untuk meningkatkan kualitas 

kesehatan ibu dan Anak. Namun demikian, peningkatan persentase pengguna MKJP tidaklah 

signifikan. Kenyataannya, bahwa persentase penggunaan kontrasepsi suntikan dan pil di kelompok 

usia tua relatif masih besar (>60%) untuk kelompok usia 45-49 tahun dan lebih tinggi lagi untuk 

kelompok usia yang lebih muda. Bila dikaitkan dengan tujuan penggunaan kontrasepsi serta 

efektivitasnya, tren yang ada tidak memberikan gambaran yang positif karena sebagian besar peserta 

KB masih menggunakan kontasepsi jangka pendek (Suryanti, 2019). 

Banyak faktor yang memengaruhi penggunaan kontrasepsi jangka panjang bagi wanita usia 

diantaranya seperti partisipasi suami, pengetahuan, peran tenaga kesehatan dan lain sebagainya. 

Partisipasi merupakan salah satu penguat yang dapat memengaruhi seseorang dalam berperilaku. 

Sedangkan partisipasi suami dalam KB merupakan bentuk nyata dari kepedulian dan tanggung jawab 

para pria. Berdasarkan penelitian Yuli Suryanti (2019) tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan 

penggunaan metode kontrasepsi jangka panjang wanita usia subur dengan hasil hubungan partisipasi 

suami tentang penggunaan MKJP menunjukkan bahwa responden yang tidak mendukung dengan 

menggunakan selain MKJP sebesar (95.3%) lebih tinggi dibandingkan yang tidak mendukung dengan 
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menggunakan MKJP (4.7%) sedangkan pada responden yang mendukung dengan menggunakan selain 

MKJP sebesar (3.8%) sangat rendah dibandingkan yang mendukung dengan menggunakan MKJP 

(96.2%). (Suryanti, 2019) Pada umumnya, suami kurang berpartisipasi dalam pemilihan kontrasepsi 

karena mereka lebih mempercayakan pemilihan alat kontrasepsi sepenuhnya kepada istri mereka, baik 

jangka Panjang maupun jangka pendek. Begitu juga suami yang tidak begitu memahami kegunaan dari 

kontrasepsi (Koba, 2019). 

Pengetahuan juga berkontribusi dalam tinggi dan rendahnya minat penggunaan kontrasepsi 

jangka panjang. Seorang akseptor seharusnya memiliki pengetahuan terlebih dahulu mengenai 

kontrasepsi, manfaatnya, dan segala macam problemnya, sebelum memilih dan memakai. Pengetahuan 

yang dimiliki oleh akseptor tentang kontrasepsi berkaitan dengan seberapa lengkap, dan jelas 

informasi yang didapat oleh akseptor. Pengetahuan menjadi salah satu faktor predisposisi dari 

pemilihan kontasepsi, sehingga apa yang diketahui oleh ibu dapat diaplikasikan dalam kehidupan 

nyata, tidak hanya pada tingkatan tahu atau paham. (Pardosi, 2021) Berdasarkan penelitian Yuli 

Suryanti (2019) tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan penggunaan metode kontrasepsi 

jangka panjang wanita usia subur dengan hasil hubungan pengetahuan wanita usia subur tentang 

penggunaan MKJP menunjukkan bahwa responden dengan pengetahuan kurang baik memiliki 

sebagian besar tidak menggunakan MKJP sebesar (56.3%) lebih tinggi dibandingkan dengan yang 

menggunakan MKJP (43.7%), sedangkan pada responden dengan pengetahuan baik sebagian besar 

tidak menggunakan MKJP sebesar (12.5%) sangat rendah dibandingkan dengan yang menggunakan 

MKJP (87.5%) (Suryanti, 2019). 

Pengetahuan menjadi salah satu tugas peran Tenaga Kesehatan yang dapat berperan aktif dalam 

menyampaikan informasi yang berkaitan dengan alat kontrasepsi dan jenis-jenisnya dengan 

melakukan penyuluhan dan konseling kepada pasangan usia subur dan calon akseptor. Selain itu, 

kurangnya keaktifan calon akseptor dalam bertanya terkait jenis kontrasepsi yang akan digunakan dan 

dibutuhkan, kebanyakan akseptor mendengar persepsi dari teman yang sudah menggunakan. Sehingga 

akseptor lebih condong menggunakan KB karena persepsi dari orang lain tanpa berkonsultasi terlebih 

dahulu dengan tenaga kesehatan. (Pardosi, 2021) Berdasarkan penelitian Maria, dkk (2019) dengan 

hasil penelitian dari 48 responden yang menyatakan adanya peran tenaga ksehatan, 43 responden 

diantaranya memiliki minat terhadap penggunaan MKJP (Koba, 2019). 

Data di Wilayah Kelurahan Benteng -Kabupaten Bogor terdapat sebanyak 2782 PUS Tahun 2022. 

Dari hasil survei di BPM Ai Gunarsih didapatkan 1304 Akseptor KB bahwa mayoritas PUS yang 

menggunakan KB suntik 3 bulan sebanyak 972 orang, KB suntik 1 bulan sebanyak 299 orang, Pil 

sebanyak 29 orang, implant sebanyak 1 orang, IUD sebanyak 3 orang. Pada rentang Januari 2023 

sampai dengan Juli 2023 diketahui akseptor KB suntik 3 bulan sebanyak 391 orang, KB suntik 1 bulan 

176 orang, Pil sebanyak 7 orang, Implant sebanyak 1 orang, IUD sebanyak 2 orang. Data diatas dapat 

diketahui dengan cara melihat buku registrasi Bidan Ai Gunarsih. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penulis tertarik melakukan penelitian tentang 

“Hubungan Partisipasi Suami, Pengetahuan, dan Peran Tenaga Kesehatan terhadap penggunaan 

Metode Kontrasepsi Jangka Panjang pada Wanita Usia Subur di BPM Ai Gunarsih Kabupaten Bogor 

Tahun 2023”. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui faktor keikutsertaan akseptor MKJP yang 

dipengaruhi oleh partisipasi suami, pengetahuan, serta peran tenaga kesehatan. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian yang dilakukan menggunakan desain deskriftif analitik pendekatan cross sectional, 

dimana penelitian ini mengamati hubungan partisipasi suami, pengetahuan, dan peran tenaga 

kesehatan terhadap penggunaan MKJP pada WUS di PMB Ai Gunarsih Bogor tahun 2023. Sampel 

penelitian berjumlah 100 responden yang ditentukan berdasarkan teknik random sampling. Penentuan 

besaran sampel dihitung dengan rumus berikut: 

 

n =
N

1+N(d2)
      (1) 
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n =
336

1+336(0,12)
       

 

n = 99,7       

 

Instrumen penelitian yang digunakan ialah kuesioner. Kuesioner partisipasi suami berisi 15 aitem 

pernyataan skala likert dengan alternative jawaban “Mendukung dan Tidak Mendukung”, kuesioner 

pengetahuan berisi 10 aitem pernyataan skala nominal dengan alternative jawaban “Baik, Cukup, dan 

Kurang”, sedangkan kuesioner peran tenaga kesehatan berisi 15 aitem pernyataan skala likert dengan 

alternative jawaban “Baik dan Kurang”. Kuesioner penelitian sebelumnya telah dilakukan uji validitas 

dan reliabilitas terlebih dahulu sebelum digunakan dalam pengambilan data. Hasil uji validitas 

menunjukkan bahwa keseluruhan butir pernyataan dalam kuesioner partisipasi suami, pengetahuan, 

dan peran tenaga kesehatan menunjukkan hasil yang valid dengan nilai r hitung > r tabel (>0,444). 

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa variabel akti partisipasi suami, pengetahuan, dan peran 

tenaga kesehatan menunjukkan hasil yang reliabel dengan nilai cronbach’s alpha >0,6. 

Tahapan penelitian dimulai dengan menentukan sampel dan melakukan pengambilan data primer, 

dimana informasi diperoleh langsung dari responden dengan melakukan pengisian kuesioner sebagai 

instrumen penelitian pada variabel partisipasi suami, pengetahuan, dan peran tenaga kesehatan. 

Sedangkan variabel penggunaan MKJP dilakukan pemeriksaan dengan melihat status KB responden 

pada kartu KB. Setelah mendapatkan seluruh data yang diperlukan, kemudian dilakukan analisis data 

secara univariat untuk melihat distribusi frekuensi dari masing-masing variabel, serta analisis bivariat 

dengan uji chi square untuk melihat hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil Penelitian 

3.1.1. Hasil Analisis Univariat 

Tabel 1 menjelaskan mengenai distribusi frekuensi partisipasi suami, pengetahuan, peran tenaga 

kesehatan, dan penggunaan MKJP di BPM A yang disajikan dalam bentuk tabel berikut: 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Partisipasi Suami, Pengetahuan, Peran Tenaga Kesehatan, dan 

Penggunaan MKJP di BPM A Tahun 2023 

No. Variabel Frekuensi Presentase 

1. Pelnggulnaan kontraselpsi 

Ya 

Tidak 

 

74 

26 

 

74% 

26% 

 Total 100 100% 

2. Partisipasi sulami 

Melndulkulng 

Tidak Melndulkulng 

 

59 

41 

 

59% 

41% 

 Total 100 100% 

3. Pelngeltahulan 

Baik 

Culkulp 

Kulrang 

 

33 

23 

44 

 

33% 

23% 

44% 

 Total 100 100% 

4. Pelran telnaga kelselhatan 

Melndulkulng 

Tidak Melndulkulng 

 

70 

30 

 

70% 

30% 

 Total 100 100% 
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Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa selbagian belsar wanita ulsia sulbulr melnggulnakan alat 

kontraselpsi (74%), lebih dari setengah wanita usia subur (59%) mendapat partisipasi yang 

mendukung dari suami, hampir seltelngahnya melmiliki pelngeltahulan kulrang (44%), dan sebagian 

besar (77%) mendapat dukungan dari tenaga kesehatan. 

3.1.2. Analisis Bivariat 

a. Hubungan Partisipasi Suami terhadap Penggunaan MKJP 

Tabel 2 menjelaskan mengenai hubungan partisipasi suami terhadap penggunaan MKJP pada 

WUS di BPM A yang disajikan dalam bentuk tabel berikut: 

 

Tabel 2. Hubungan Partisipasi Suami terhadap Penggunaan MKJP pada WUS di BPM A Tahun 2023 

Partisipasi suami 

Penggunaan Kontrasepsi 
Total 

P Value OR Ya Tidak 

n % n % n % 

Melndulkulng 48 48 11 11 59 59 

0.044 2.517 Tidak Melndulkulng 26 26 15 15 41 41 

Total 74 74 26 26 100 100 

 

Berdasarkan tabel 2 diketahui dari 100 WUS yang ditelliti, WUlS yang melnggulnakan alat 

kontraselpsi delngan partisipasi sulami yang melndulkulng selbanyak 48 (48%) relspondeln, seldangkan 

WUlS yang tidak melnggulnakan alat kontraselpsi delngan partisipasi sulami yang tidak melndulkulng 

selbanyak 15 (15%) relspondeln. Hasil ulji statistik melnggulnakan ulji chi-sqularel didapatkan nilai p = 

0,044 yang belrarti telrdapat hulbulngan yang signifikan antara partisipasi sulami telrhadap 

pelnggulnaan kontraselpsi jangka panjang pada wanita ulsia sulbulr di BPM A tahuln 2023. Nilai Odds 

Ratio selbelsar 2.517 artinya yang melndapatkan dulkulngan partisipasi sulami melmiliki pellulang 2 

kali ulntulk melnggulnakan meltodel kontraselpsi jangka panjang dibandingkan delngan relspondeln yang 

tidak melndapat dulkulngan partisipasi sulami. 

b. Hubungan Pengetahuan terhadap Penggunaan MKJP 

Tabel 3 menjelaskan mengenai hubungan pengetahuan terhadap penggunaan MKJP pada 

WUS di BPM A yang disajikan dalam bentuk tabel berikut: 

 

Tabel 3. Hubungan Pengetahuan terhadap Penggunaan MKJP pada WUS di BPM A Tahun 2023 

Pengetahuan 

Penggunaan Kontrasepsi 
Total 

P Value OR Ya Tidak 

n % n % n % 

Baik 30 30 3 3 33 33 

0.000 

0,191 
Culkulp 21 21 2 2 23 23 

Kulrang 23 23 21 21 44 44 

Total 74 74 26 26 100 100  

 

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa dari 100 WUS yang ditelliti, WUlS yang melnggulnakan 

alat kontraselpsi delngan pelngeltahulan yang baik selbanyak 30 (30%) relspondeln, seldangkan WUlS 

yang tidak melnggulnakan alat kontraselpsi delngan pelngeltahulan kulrang selbanyak 21 (21%) 

relspondeln. Hasil ulji statistik melnggulnakan ulji chi-sqularel didapatkan nilai p = 0,000 yang belrarti 

telrdapat hulbulngan yang signifikan antara pelngeltahulan telrhadap pelnggulnaan kontraselpsi jangka 

panjang pada wanita ulsia sulbulr di BPM A tahuln 2023. Nilai Odds Ratio selbelsar 0.191 artinya 

yang melmiliki pelngeltahulan baik melndapatkan pellulang 0,1 kali ulntulk melnggulnakan meltodel 

kontraselpsi jangka panjang dibandingkan relspondeln delngan pelngeltahulan culkulp ataul kulrang. 

c. Hubungan Peran Tenaga Kesehatan terhadap Penggunaan MKJP 
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Tabel 4 menjelaskan mengenai hubungan peran tenaga kesehatan terhadap penggunaan 

MKJP pada WUS di BPM A yang disajikan dalam bentuk tabel berikut: 

 

Tabel 4. Hubungan Peran Tenaga Kesehatan terhadap Penggunaan MKJP pada WUS di BPM A 

Tahun 2023 

Peran tenaga kesehatan 

Penggunaan Kontrasepsi 
Total 

P Value OR Ya Tidak 

n % n % n % 

Melndulkulng 55 55 15 15 70 70 

0.111 2.123 Tidak Melndulkulng 19 19 11 11 30 30 

Total 74 74 26 26 100 100 

 

Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa dari 100 WUS yang ditelliti, WUlS yang melnggulnakan 

alat kontraselpsi delngan pelran telnaga kelselhatan yang melndulkulng selbanyak 55 (55%) relspondeln, 

seldangkan WUlS yang tidak melnggulnakan alat kontraselpsi delngan pelran telnaga kelselhatan yang 

tidak melndulkulng selbanyak 11 (11%) relspondeln. Hasil ulji statistik melnggulnakan ulji chi-sqularel 

didapatkan nilai p = 0,111 yang belrarti tidak telrdapat hulbulngan yang signifikan antara pelran 

telnaga kelselhatan telrhadap pelnggulnaan kontraselpsi jangka panjang pada wanita ulsia sulbulr di BPM 

A tahuln 2023. Nilai Odds Ratio selbelsar 2.123 artinya yang melndapat dulkulngan pelran telnaga 

kelselhatan melmiliki pellulang 2 kali ulntulk melnggulnakan meltodel kontraselpsi jangka panjang 

dibandingkan delngan relspondeln yang tidak melndapat dulkulngan pelran telnaga kelselhatan. 

3.2. Pembahasan 

3.2.1. Hubungan Partisipasi Suami terhadap Penggunaan MKJP di BPM A 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang dilakulkan telrhadap 100 relspondeln, WUlS yang melnggulnakan alat kontraselpsi 

delngan partisipasi sulami yang melndulkulng selbanyak 48 (48%) relspondeln, dan partisipasi sulami yang 

tidak melndulkulng selbanyak 26 (26%) relspondeln. Hasil ulji statistik melnggulnakan ulji chi-sqularel 

didapatkan nilai p = 0,044 yang belrarti p-valulel <0,05 selhingga Ho ditolak dan Ha ditelrima. Ini 

melnulnjulkkan bahwa telrdapat hulbulngan yang signifikan antara partisipasi sulami telrhadap pelnggulnaan 

kontraselpsi jangka panjang pada wanita ulsia sulbulr di BPM Ai Gulnarsih di Kabulpateln Bogor. 

Sulami melnjadi individul yang belrpelran selbagai dulkulngan sosial bagi istri dalam pelmilihan alat 

kontraselpsi yang dipilih. Dalam pelnellitian Sri rintani Sikulmbang (2018) melngatakan bahwa dulkulngan 

sulami melnjadi faktor dalam pelmilihan alat kontraselpsi MKJP. Wanita ulsia sulbulr yang dibelrikan 

dulkulngan olelh sulami akan melnggulnakan alat kontraselpsi selcara telruls melnelruls seldangkan yang tidak 

melndapatkan partisipasi sulami akan seldikit melnggulnakan kontraselpsi. 

Pelrsyaratan pelnggulnaan alat kontraselpsi tellah dijellaskan bahwa dalam pelnggulnaan meltodel alat 

kontraselpsi haruls dapat ditelrima bulkan hanya olelh klieln teltapi julga pasangan dan lingkulngan buldaya 

di masyarakat. Pelrmasalahan yang ada dalam kontraselpsi apabila melndelngar kata kontraselpsi idelntik delngan 

pelrelmpulan selbagai pelnggulnnya (Notoadmojo, 2012). Dulkulngan sulami sangat dibultulhkan dalam 

mellaksanakan KB. Di Indonelsia, pelrseltuljulan sulami melrulpakan peldoman pelnting bagi wanita saat 

melnggulnakan meltodel kontraselpsi. Dulkulngan sulami sangat belsar pelngarulhnya dalam melngambil 

kelpultulsan melnggulnakan kontraselpsi ataul tidak dan meltodel apa yang digulnakan (BKKBN, 2010). 

Hasil pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian yang dilakulkan Galulh Rahmawati (2017) yang 

mana hasil pelnellitiannya telrdapat hulbulngan dulkulngan sulami telrhadap pelnggulnaan MKJP delngan p = 

0,000 dan OR = 0,605. Partisipasi sulami melrulpakan salah satul faktor elkstelrnal dalam pelmilihan alat 

kontraselpsi dan faktor yang melmpelngarulhi pelmilihan MKJP. Sulami khawatir saat melnggulnakan 

MKJP akan melnganggul hulbulngan selksulalnya. Kelpultulsan yang didapat dari istri adalah atas campulr 

tangan sulami. Selbagai partnelr dalam pelnggulnaan alat kontraselpsi julga akan melrasakan langsulng 

pelngarulh pelnggulnaan alat kontraselpsi. 
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Belrdasarkan hasil pelnellitian telrselbult pelnelliti belrpelndapat bahwa partisipasi sulami melmpelngarulhi 

ulntulk melnelntulkan kelpultulsan dalam pelnggulnaan alat kontraselpsi olelh istri. Pelrseltuljulan sulami 

melrulpakan faktor yang paling pelnting dalam melnelntulkan apakah istri akan melnggulnakan kontraselpsi 

ataul tidak karelna sulami selbagi kelpala kellularga dan yang belrtanggulng jawab dalam pelngambilan 

kelpultulsan di lama rulmah tangga. 

3.2.2. Hubungan Pengetahuan terhadap Penggunaan MKJP di BPM A 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang dilakulkan telrhadap 100 relspondeln, WUlS yang melnggulnakan 

alat kontraselpsi delngan pelngeltahulan yang baik selbanyak 30 (30%) relspondeln, dan pelngeltahulan culkulp 

selbanyak 21 (21%) relspondeln, selrta yang belrpelngeltahulan kulrang selbanyak 23 (23%) relspondeln. 

Seldangkan WUlS yang tidak melnggulnakan alat kontraselpsi delngan pelngeltahulan baik selbanyak 3 (3%) 

relspondeln, dan pelngeltahulan culkulp selbanyak 2 (2%) relspondeln, selrta yang belrpelngeltahulan kulrang 

selbanyak 21 (21%) relspondeln. 

Hasil ulji statistik melnggulnakan ulji chi-sqularel didapatkan nilai p = 0,000 yang belrarti p-valulel 

<0,05 selhingga Ho ditolak dan Ha ditelrima. Ini melnulnjulkkan bahwa telrdapat hulbulngan yang 

signifikan antara pelngeltahulan telrhadap pelnggulnaan kontraselpsi jangka panjang pada wanita ulsia 

sulbulr di BPM Ai Gulnarsih di Kabulpateln Bogor. 

Melnulrult Notoatmojo 2014 pelngeltahulan adalah domain yang pelnting ulntulk melmbelntulk pelrilakul 

selselorang. (Rishel & Ramaita, 2021) Pelngeltahulan melmiliki pelngarulh telrhadap pelnggulnaan MKJP, 

karelna delngan adanya pelngeltahulan yang baik telrhadap meltodel kontraselpsi akan melrulbah cara 

pandang akselptor dalam melnelntulkan kontraselpsi yang paling selsulai dan elfelktif digulnakan dapat 

melnghindari kelsalahan dalam pelnggulnaan alat kontraselpsi yang selsulai bagi pelnggulnanya. Karelna 

selmakin baik pelngeltahulan maka tingkat kelsadaran relspondeln ulntulk melnggulnakan MKJP selmakin 

tinggi. 

Pelngeltahulan yang baik telrhadap meltodel kontraselpsi akan melrulbah cara pandang akselptor dalam 

melnelntulkan kontraselpsi yang paling selsulai dan elfelktif digulnakan, karelna selmakin baik pelngeltahulan 

relspondeln, maka tingkat kelsadaran relspondeln ulntulk melnggulnakan MKJP selmakin tinggi. (BKKBN, 

Buku Saku Bagi petugas Lapangan Program KB Nasional Materi Konseling, 2014). Pelngeltahulan 

akselptor KB sangat elrat kaitannya telrhadap pelmilihan alat kontraselpsi, karelna delngan adanya 

pelngeltahulan yang baik telrhadap meltodel kontraselpsi telrtelntul akan melrulbah cara pandang akselptor 

dalam melnelntulkan kontraselpsi yang paling selsulai dan elfelktif digulnakan, selhingga melmbulat pelnggulna 

KB lelbih nyaman telrhadap kontraselpsi telrselbult dan delngan pelngeltahulan yang baik akan alat 

kontraselpsi dapat melnghindari kelsalahan dalam pelmilihan alat kontraselpsi yang paling selsulai bagi 

pelnggulna itul selndiri. 

Hasil pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh Koba (2019) yang melnelliti 

telntang “Hubungan Tingkat Pengetahuan Akseptor Keluarga Berencana dan Peran Tenaga Kesehatan 

dengan Minat Penggunaan Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP) “yaitul delngan ulji chi-sqularel 

delngan taraf signifikansi (α = 0,05) dan de lngan delrajat kelpelrcayaan 95%. Pelnellitian melnelmulkan 

adanya hulbulngan antara pelngeltahulan delngan minat melnggulnakan meltodel kontraselpsi jangka Panjang 

(p-valulel = 0,019 < α = 0,05). Dalam pe lnellitian Selptika Yani Velronica (2020) hasil pelnellitian 

melnulnjulkkan ada hulbulngan antara pelngeltahulan delngan pelnggulnaan KB IUlD pada WUlS delngan nilai 

p valulel = 0,026.  

Belrdasarkan hasil pelnellitian telrselbult pelnelliti belrpelndapat bahwa hasil pelnellitian pelngeltahulan 

belrbelda pada seltiap pelnellitian, hal ini dikarelnakan tingkat pelngeltahulan selselorang telrhadap selsulatul. 

Belrdasarkan pelmahaman telrselbult selselorang dapat melngeltahuli selsulatul selcara melnyellulrulh jika rasa 

tahul selselorang selmakin tinggi selhingga minat ulntulk bellajar melnambah wawasan akan selmakin baik. 

3.2.3. Hubungan Peran Tenaga Kesehatan terhadap Penggunaan MKJP di BPM A 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang dilakulkan telrhadap 100 wanita ulsia sulbulr yang ditelliti, WUlS 

yang melnggulnakan alat kontraselpsi delngan pelran telnaga kelselhatan yang melndulkulng selbanyak 55 

(55%) relspondeln, dan yang tidak melndulkulng selbanyak 19 (19%) relspondeln. Seldangkan WUlS yang 
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tidak melnggulnakan alat kontraselpsi delngan pelran telnaga kelselhatan yang melndulkulng selbanyak 15 

(15%) relspondeln, dan yang tidak melndulkulng selbanyak 11 (11%) relspondeln. Hasil ulji statistik 

melnggulnakan ulji chi-sqularel didapatkan nilai p = 0,111 yang belrarti p-valulel >0,05 selhingga Ho 

ditelrima dan Ha ditolak. Ini melnulnjulkkan bahwa tidak telrdapat hulbulngan yang signifikan antara pelran 

telnaga kelselhatan telrhadap pelnggulnaan kontraselpsi jangka panjang pada wanita ulsia sulbulr di BPM Ai 

Gulnarsih di Kabulpateln Bogor. 

Pelran pelnyeldia layanan kelselhatan bulkan sulatul faktor yang melmpelngarulhi minat melmilih alat 

kontraselpsi MKJP. Salah satul faktor yang melmpelngarulhi adalah faktor preldisposisi selpelrti 

pelngeltahulan, pelndidikan, kelyakinan dan sikap. Pelngeltahulan bisa dipelrolelh mellaluli pelndidikan formal 

dan informal. Anda julga dapat melmpelrolelh pelngeltahulan dari pelndapat orang lain delngan mellihat dan 

melndelngarkan Pelngalaman akan melmpelngarulhi pelngeltahulan selselorang yaitul selbagai faktor elkstelrnal 

orang telrselbult, baik fisik maulpuln non fisik, dan pelngalaman yang dapat dikeltahuli dari sosial buldaya 

selrta melmpulnyai nilai-nilai yang diharapkan dapat melmbangkitkan motivasi dan niat ulntulk belrtindak 

selhingga telrwuljuld niat dalam belntulk minat (Putri, 2022). 

Selain itu responden yang tidak mendapat dukungan dari suami cenderung kurang berminat 

menggunakan alat kontrasepsi MKJP. Penggunaan metode kontrasepsi merupakan keharusan antara 

suami dan istri. Oleh karena itul, dalam menentukan metode kontrasepsi mana yang harus digunakan, 

suami berhak ikut serta dalam penentuan (Mega & Wijayanegara, 2017).  

Dari hasil pelnellitian in seljalan delngan pelnellitian yang tellah dilakulkan olelh (Dulsra, Hamka dan 

Tulrahelra, 2018) yang belrjuldull "Analisis Hubulngan Pelran Telnaga Kelselhatan Delngan Pelmilihan 

Meltode Kontraselpsi Jangka Panjang Pada Akselptor di Wilayah Kelrja Pulskelsmas Hit Kabulpateln 

Malulkul Telngah Tahuln 2017" melnyatakan bahwa tidak telrdapatnya hulbulngan antara telnaga kelselhatan 

delngan pelmilihan KB IUlD delngan nilai P-Valulel = 0,489. Hasil pelnellitian selbanyak 11 relspondeln 

melnyatakan bawah peltulgas kelselhatan tidak belrpelran dalam pelmbelrian informasi 

melngelnai pelmilihan MKJP. Hal ini dikarelnakan relspondeln melnyatakan bahwa informasi melngelnai 

KB yang didapat belrasal dari pulskelsmas, rulmah kelrulmah selrta pelran sulami. (Dulsra, Hamka dan 

Tulrahelra, 2018). 

Belrdasarkan hasil pelnellitian ini julga seljalan delngan pelnellitian Selptriyanti (2022) telrdapatnya posisi 

telnaga meldis melmpelrolelh angka sig- p 0,256 > 0,05 diartikannya posisi telnaga meldis bellulm 

melmpelrolelh telrpelngarulhnya kelmanaannya kelpada keligiinan melnggulnakan MKJP pada PUlS yang 

melngikulti KB MKJP di kelcamatan Rwalulmbul Tahuln 2022. 

Belrdasarkan hasil pelnellitian telrselbult pelnelliti belrpelndapat bahwa tidak hanya informasi yang 

dipelrolelh dari peltulgas kelselhatan yang dapat melningkatkan kelinginan WUS telntang pelnggulnaan 

kontraselpsi, teltapi julga dari faktor lainnya selpelti partisipasi sulami dan pelngeltahulan, dikarelnakan 

peltulgas kelselhatan suldah melmbelrikan informasi dan pellayanan yang culkulp baik ulntulk akselptor dalam 

pelmilihan pelnggulnaan kontraselpsi. Disamping itul, akselptor julga melndapatkan informasi dari belrbagai 

belntulk meldia massa selpelrti meldia sosial, tellelvisi, radio, dan intelrnelt yang julga sangat belrpelngarulh. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan sebagai berikut: telrdapat hulbulngan partisipasi 

sulami telrhadap pelnggulnaan meltodel kontraselpsi jangka panjang pada wanita ulsia sulbulr di BPM A 

tahuln 2023 delngan Hasil ulji statistik Chi-sqularel dipelrolelh nilai P-valulel = 0,044 dan Nilai OR 2.517. 

Telrdapat hulbulngan pelngeltahulan telrhadap pelnggulnaan kontraselpsi jangka panjang pada wanita ulsia 

sulbulr di BPM A tahuln 2023 dan Hasil ulji statistik Chi-sqularel dipelrolelh nilai P-valulel = 0,000 dan 

Nilai OR 0.191. Telrdapat tidak telrdapat hulbulngan pelran telnaga kelselhatan telrhadap pelnggulnaan 

kontraselpsi jangka panjang pada wanita ulsia sulbulr di BPM A tahuln 2023 dan Hasil ulji statistik Chi-

sqularel dipelrolelh nilai P-valulel = 0,111 dan Nilai OR 2.123. 
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